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ABSTRAK
Kesuksesan dari sistem signage dan wayfinding merupakan hal yang signifikan 
terutama untuk lokasi wisata, Taman Margasatwa  Ragunan yang luasnya sebesar 
147 hektar (Sejarah Singkat). Ragunan secara khusus dibagi menjadi beberapa 
kategori berdasarkan pintu keluar dan pintu masuk. Ragunan memerlukan 
pembagian yang jelas antara kandang dan daerah hewan-hewan untuk 
memudahkan pengunjung bernavigasi, dan menemukan fasilitas-fasilitas penting 
seperti toilet, mushola, maupun restoran. Untuk mencapai kebutuhan ini, perlu 
diperhatikan 5 signage berikut: identification sign, directional sign, prohibitory sign, 
interpretative sign, dan warning sign. Untuk dapat mengidentifikasi masalah dalam 
sistem signage dan wayfinding Ragunan, signage yang ada saat ini perlu diperiksa 
seiring dengan user journey. Tingkat keberhasilan beserta kekurangan-kekurangan 
yang membutuhkan perhatian dari sistem signage dan wayfinding Ragunan akan 
ditentukan berdasarkan wawancara dan observasi. Signage yang sudah ada juga 
perlu dianalisis secara form maupun material dalam kaitannya dengan teori yang 
menjabarkan apa yang dianggap berhasil atau baik dalam bidang environmental 
graphic design. 

Kata Kunci: Signage and Wayfinding, Ragunan, Environmental Graphic Design

PENDAHULUAN
Taman Margasatwa Ragunan yang terletak di Pasar Minggu, Jakarta Selatan, 
merupakan taman wisata kebun binatang yang ramai pengunjung. Pengunjung 
harian Ragunan berkisar dari 3000-9000 orang tergantung pada kondisi. Dalam 
kondisi optimal (100%) Ragunan dapat dikunjungi 60,000 orang seharinya (Alam, 
2022). Dari jumlah pengunjung tersebut, beberapa dari antaranya merupakan 
remaja atau orangtua yang datang membawa anak (Wulansuci, 2013). Selain 
untuk mengedukasi anak terhadap satwa, orang berkunjung ke Ragunan akibat 
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bosan bertamasya pada ruang bergedung. Selain itu, Ragunan juga digemari 
akibat harga tiketnya (Rp5,000) yang murah (Adiningsih, 2021). Pendanaan 
Taman Margasatwa Ragunan diurus oleh PEMPROV DKI dan Bank DKI. Namun 
kebun binatang ini juga sering menerima dana dari organisasi-organisasi swasta 
(Sihite dan Syaefullah, 2017). 

Menurut penelitian kualitas dari sebuah fasilitas memiliki peran positif dalam 
meningkatkan keinginan pengunjung untuk berkunjung kembali (Ćulić et al, 2021). 
Terdapat juga case study, yang menyimpulkan bahwa atraksi dan sign system 
secara bersamaan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung 
(Yulianto, 2021). Sayangnya, sistem signage yang digunakan di Ragunan terlihat 
memiliki masalah pada konsistensi, form, maupun daya tahan. Tidak ada  suatu 
kesatuan antara semua signage dan peta. Terakhir, karena Taman Margasatwa 
Ragunan ramai pengunjung dan merupakan wisata outdoor dimana signage 
akan melewati cuaca terik maupun hujan, material signage seharusnya menjadi 
pertimbangan. Sayangnya pada saat ini, beberapa signage dapat dilihat sudah 
rapuh, patah, maupun hilang.

KAJIAN TEORI
Environmental Graphic Design (EGD) merupakan proses mengkomunikasikan 
informasi tertentu menggunakan kata-kata, simbol, diagram, atau gambar. EGD 
memainkan peran yang signifikan dalam kenyamanan dan rasa keamanan seorang 
pengunjung ketika memasuki tempat asing. Fungsi utama EGD dengan demikian 
adalah untuk memperkuat dan memperjelas user journey dalam suatu lingkungan. 
EGD hadir dalam 3 komponen utama, signage, placemaking, dan interpretasi. 
Signage dan wayfinding membantu dalam menavigasi dan mengarahkan orang-
orang di sebuah situs. Di sisi lain, interpretasi menceritakan sebuah cerita tentang 
situs itu sendiri, dan placemaking memberikan sebuah tempat citra khasnya.

Fokus EGD terletak pada 3 sistem: information content system, graphic system, 
dan hardware system. Information content system mengacu pada informasi yang 
disampaikan kepada orang-orang di lingkungan, graphic system membahas 
bentuk dan visual, sedangkan sistem hardware berfokus pada bentuk fisik dari 
sign system (bahan, bentuk, finishing dan sebagainya).

Sistem grafis yang dianggap baik dalam EGD mempertimbangkan penggunaan 
typeface seperti cara teks ditata, treatment (size, weight, case), keterbacaan, 
longevity, dan pemilihan typeface itu sendiri. Selain itu, diagram dan warna juga 
berperan besar dalam EGD. Penggunaan warna menjadi penting karena mampu 
membuat suatu tanda menonjol dalam lingkungan (misalnya merah pada warning 
sign), memberikan emphasis, membedakan satu hal dengan yang lain (color 
code dan kategorisasi), atau menjadi elemen dekoratif. Selain elemen-elemen 
tersebut, layouting juga merupakan aspek penting, di mana hal-hal tertentu 
perlu ditempatkan secara proporsional dengan yang lain, seperti jarak antara 
elemen grafis, tipografi bersama dengan pedoman ADA/SAD. Terakhir, hierarki 
juga merupakan komponen utama dalam EGD karena tidak semua konten pada 
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peta atau signage memiliki tingkat kepentingan yang sama (Calori dan Vanden-
Eynden, 2015).

METODOLOGI

Gambar 1 Diagram Metodologi (Sumber: Poerwantoro, 2022)

Metode-metode yang perlu ditempuh untuk menemukan masalah pada sistem 
signage dan wayfinding Ragunan adalah studi dokumentasi, studi literatur, 
survei, observasi, kemudian diikuti dengan formal analysis dan artifact analysis. 
Studi dokumentasi merupakan pengumpulan data yang berupa arsipan online, 
berita, data online, dan sebagainya. Dalam konteks Raguan, arsipan peta, 
sejarah, dan data pengunjung dapat diperoleh melalui studi dokumentasi. 
Sedangkan landasan teori diperoleh melalui studi literatur yang dilakukan pada 
Signage and Wayfinding System.

Survei juga diperlukan untuk memberi wawasan berhubungan dengan user 
journey pengunjung. Untuk pengumpulan data, survei tatap muka dilakukan 
langsung di Ragunan pada 8 pengunjung remaja, 8 pengunjung orang-tua, dan 
4 penjual. Berikut pertanyaan yang diajukan: 

List Pertanyaan Pengunjung dan Penjual di Ragunan (Sumber: Poerwantoro, 2022)
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Kunjungan ke Taman Margasatwa Ragunan juga diperlukan untuk observasi dan 
dokumentasi signage yang sudah ada. Kemudian formal analysis dan artifact 
analysis dapat dilakukan berdasarkan hasil observasi ini. Formal analysis adalah 
proses penguraian sebuah karya seni berdasarkan bentuk atau prinsip dan elemen 
desain. Dalam konteks ini, yang akan diperhatikan adalah legibility dan ukuran 
dari teks maupun ikon-ikon sehubungan dengan darimana pengunjung berdiri. 
Sedangkan artifact analysis adalah penguraian materi, kualitas, interaktivitas dari 
suatu objek dalam kaitannya dengan konteks fisik, sosial, maupun budaya sekitar 
(Martin dan Hanington, 2012). 

PEMBAHASAN
Data Observasi/Data Survei
Berdasarkan observasi langsung, terlihat ada dua masalah pokok pada sistem 
signage dan wayfinding Ragunan yaitu konsistensi dan daya tahan. Dua tabel 
di bawah akan digunakan untuk menjabarkan masalah ketidakkonsistenan 
dalam desain.

Tabel 1 Perbandingan Peta Onsite, Peta Online, dan Peta Brosur Ragunan.
(Sumber: Poerwantoro, 2022)

Peta Onsite Information

C o n t e n t 
System

Kelebihan - Pembagian setiap daerah menggunakan 
warnanya sendiri (kategorisasi)

- Lengkap dengan legend

Kekurangan - Hanya menggunakan bahasa Indonesia 
tidak ideal untuk pengunjung orang asing

G r a p h i c 
System

Kelebihan - Penggunaan legend memberikan space yang 
cukup baik pada peta (tidak terlalu ramai dan 
jelas)

- Konsisten dalam penggunaan icon (dalam 
peta dan juga untuk directional sign)

Kekurangan - Pemilihan warna oranye nyaru di tengah 
merah dan kuning

- Tidak menggunakan typographic treatment 
untuk teks, alhasil hirarkinya kurang jelas

- Icon yang digunakan pada peta kurang 
konsisten terutama untuk harimau karena 
ikon lainnya menggunakan color blocking 
hitam

- Ikon fasilitas terlihat terlalu tipis sehingga 
tidak bisa mengimbangi ikon-ikon binatang

H a r d w a r e 
System

Akrilik dengan stiker ditempelkan dari belakang
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Peta Online Information

C o n t e n t 
System

Kelebihan - Menggunakan dua bahasa (Inggris dan 
Indonesia)

Kekurangan - Tidak menggunakan sistem color code 
seperti yang lain (kategorisasi)

- Untuk fungsinya sebagai peta online, orang 
akan berharap untuk dapat zoom pada area-
area tertentu namun resolusi foto pecah

G r a p h i c 
System

Kekurangan - Terlalu banyak typeface. Sedangkan type 
treatment sudah banyak (permainan warna, 
weight atau type size)

- Teks yang berwarna putih dengan outline 
hitam membuat teks seakan-akan sangat 
tipis dan menjadi sulit untuk dibaca

Peta Brosur

Information 
C o n t e n t 
System

Kelebihan - Menggunakan dua bahasa (Inggris dan 
Indonesia)

G r a p h i c 
System

Kelebihan - Penggunaan ikon-ikon konsisten (solid color 
blocking)

Kekurangan - Penggunaan warna terlalu banyak menjadi 
sedikit membingungkan

- Latar peta terlalu ramai

H a r d w a r e 
System

Kertas art paper A3 lipat

Tabel 2 Perbandingan 3 Signage Ragunan. (Sumber: Poerwantoro, 2022)
Information 
C o n t e n t 
System

Kelebihan - Menggunakan dua bahasa (Inggris 
dan Indonesia)

Kekurangan - Tidak tertulis jarak (bisa sangat 
berguna)

G r a p h i c 
System

Kekurangan - Ikon tidak konsisten ada yang 
menggunakan latar putih, ada yang 
tidak, ada yang menggunakan color 
blocking, ada juga gambar yang rumit 
namun ada juga yang simpel

- Typeface treatment tidak konsisten 
(size dan weight)

- Tulisan Pusat Informasi terlalu 
berdempetan

- Tulisan kuning di atas hijau ketika 
dilihat dari jarak jauh sedikit nyaru

H a r d w a r e 
System

Flexi diikat ke tiang baja ringan 
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Information 
C o n t e n t 
System

Kelebihan - Menggunakan dua bahasa (Inggris 
dan Indonesia)

Kekurangan - Tidak tertulis jarak (bisa sangat 
berguna)

G r a p h i c 
System

Kelebihan - Penggunaan ikon-ikon konsisten 
perihal penggunaan treatment solid 
color blocking

- Penggunaan warna konsisten dengan 
peta onsite dan memiliki identification 
sign yang konsisten dengan sistem 
pembagian daerah pada peta 

Kekurangan - Walaupun ikon cukup konsisten, 
zebra menjadi terlihat beda sendiri 
karena tidak full color blocking  
banyak (permainan warna, weight 
atau type size)

- Zooming pada ikon berbeda-beda 
ada yang hewan yang setengah 
badan, full badan, atau hanya kepala

- Leading dan penggunaan jarak tidak 
selalu konsisten (contoh: burung 
onta, dan penempatan ikon pintu 
barat)

H a r d w a r e 
System

Akrilik (signagenya) di tempelkan pada 
baja ringan (dasar papannya)

Information 
C o n t e n t 
System

Kelebihan - Jarak tempuh tertulis

- Menggunakan dua bahasa (Inggris 
dan Indonesia)

G r a p h i c 
System

Kelebihan - Ikon semua menggunakan outline dan 
gaya (rounded) yang konsisten

- Typeface jelas dan treatment italic 
untuk Bahasa Inggris

Kekurangan - Treatment warna tidak jelas untuk 
apa

- Tebal tipis outline ikon tidak konsisten

- Gaya menggambar ikon tidak 
konsisten (ada yang simpel ada yang 
tidak)

H a r d w a r e 
System

Papan dibantu dengan baja ringan
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Gambar 1 Interpretive Sign. Sumber: (Poerwantoro, 2022)

Berdasarkan hasil survei, pengunjung cukup bervariasi dari warga Jakarta,  
pengunjung luar kota, sampai orang asing. Namun menurut penjual Ragunan, 
orang asing jarang berkunjung dan jika iya, biasanya di hari Minggu. Sayangnya, 
sistem signage dan wayfinding Ragunan tidak memiliki konsistensi dalam 
penggunaan bahasa. Beberapa peta menggunakan Bahasa Inggris dan Indonesia, 
tetapi ada juga yang hanya Bahasa Indonesia. Kemudian beberapa signage hanya 
menggunakan Bahasa Inggris, dan interpretative sign hanya ada dalam Bahasa 
Indonesia dan braille (Gambar 1). Sehingga hal ini menjadi pertimbangan untuk 
dipikirkan terutama demi kenyamanan pengunjung dari berbagai daerah.

Dapat dilihat bahwa terdapat masalah dalam konsistensi dimana signage yang 
digunakan sepanjang Ragunan dan peta tidak memiliki suatu kesatuan. Bahkan 
jika hanya melihat satu signage atau peta, masih ada inkonsistensi pada detail-
detail kecil seperti gaya ikon. Namun sistem yang sudah digunakan pada peta 
onsite dan signage kedua memiliki potensi dan mungkin dapat diterapkan pada 
sistem keseluruhan dengan sedikit penyesuaian. 

Gambar 2 Kerusakan Pada Signage yang ada di Ragunan. (Sumber: Poerwantoro, 2022)

Dalam perihal daya tahan, beberapa papan dapat dilihat rusak, terpotong, atau 
memudar. Signage yang rusak menjadi masalah besar ketika mengganggu 
keterbacaan (gambar 2). Berdasarkan hasil observasi, signage seringkali 
terbuat dari bahan akrilik, infraboard atau flexi yang ditempelkan pada ujung-
ujung baja ringan. 
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SIMPULAN & REKOMENDASI
Permasalahan pada sistem signage dan wayfinding Ragunan dapat diidentifikasi 
dimulai dengan studi teori mengenai environmental graphic design untuk memahami 
estetika di bidang tersebut, mencari data mengenai demografis pengunjung untuk 
memahami target audiens, dan melalui kunjungan lapangan untuk mengamati 
sistem signage dan wayfinding yang sudah ada. Berdasarkan hasil rangkuman 
metodologi yang ditempuh, dapat dilihat bahwa ada ruang untuk perbaikan secara 
form, konsistensi (terutama gaya desain dan penggunaan bahasa), dan daya 
tahan. Dengan wawasan ini, penting untuk mulai memutuskan satu hal (perihal 
gaya desain dan bahasa yang akan digunakan) untuk mendapatkan konsistensi 
secara keseluruhan. Misalnya, identification sign bisa ditulis dalam bahasa Inggris 
karena kata-kata seperti toilet, mushola, restaurant dan lain-lainnya merupakan 
bahasa Inggris yang umum, tetapi interpretation sign bisa dalam dua bahasa 
karena memiliki teks dan informasi yang cukup padat. Kemudian penting juga 
untuk mencari material yang paling cocok untuk signage mengingat mungkin 
bukan hanya daya tahannya, tetapi juga efektivitas dan biayanya.
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